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ABSTRACT

Kambing perah Peranakan Etawa (PE) merupakan kambing persilangan antara kambing
Etawa dan kambing Kacang yang merupakan jenis ternak dwiguna, yaitu dapat
dimanfaatkan sebagai ternak penghasil susu dan daging. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh dan mengetahui proporsi pakan terbaik dari imbangan pucuk
pohon singkong dan konsentrat terhadap produksi, berat jenis, dan kadar lemak pada
susu kambing PE. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November--Desember 2023
bertempat di Morgan Farm, Desa Sukabanjar, Kabupaten Pesawaran, Provinsi
Lampung. Analisis dilaksanakan di Laboratorium Produksi Ternak, Jurusan Peternakan,
Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan 3 perlakuan dan 3 ulangan menggunakan 9 ekor kambing.
Perlakuan yang digunakan yaitu P1 (25% pucuk singkong + 75% konsentrat); P2 (50%
pucuk singkong + 50% konsentrat); dan P3 (75% pucuk singkong + 25% konsentrat).
Data yang diperoleh dianalisis ragam (Anara) pada taraf nyata 5%. Hasil analisis ragam
menunjukkan imbangan hijauan dan konsentrat tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap produksi susu dan berat jenis susu kambing PE. Namun, berpengaruh nyata
terhadap kadar lemak susu kambing PE (P<0,05). Imbangan antara hijauan dan
konsentrat tidak meningkatkan produksi susu dan berat jenis susu kambing perah PE,
tetapi mempengaruhi kadar lemak susu kambing perah PE.

Kata kunci: Berat Jenis Susu, Imbangan Pakan, Kadar Lemak Susu, Kambing Perah
PE, Produksi Susu
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1. Pendahuluan susu kambing sebagai sumber nutrient.
Kesadaran = masyarakat  akan Susu kambing merupakan produk
kebutuhan gizi yang berasal dari hewani hewani yang mengandung sumber zat
terus meningkat. Susu merupakan salah gizi seperti karbohidrat, protein, lemak,
satu bahan makanan mengandung vitamin, dan mineral, selain itu susu
protein yang berasal dari hewani. kambing juga memiliki kandungan
Menurut Zakaria et al. (2011), susu vitamin A dan vitamin B (Riboflavin
mengandung semua  zat  yang dan Niacin) yang lebih banyak dari susu
dibutuhkan oleh tubuh, bahan makanan sapi perah. Susu kambing juga
yang mudah dicerna, bernilai gizi mengandung asam lemak rantai pendek,
tinggi, dan sangat dibutuhkan oleh zinc, besi, dan magnesium (Paz et al,
manusia berbagai umur. Pemenuhan 2014).
kebutuhan gizi yang berasal dari sapi Populasi ternak kambing di
perah masih kurang, maka dari itu Indonesia semakin meningkat karena
masyarakat mulai memperkenalkan mendapatkan keuntungan yang besar
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berasal dari susu dan  daging.
Pemeliharaan kambing perah banyak di
jumpai di berbagai wilayah di

Indonesia. Kambing yang banyak di
kembangkan di  Indonesia  yaitu
kambing perah Peranakan Etawa (PE),
karena kambing PE mudah di ternak
dan kemampuan untuk beradaptasi
sangat baik, serta dapat bertahan hidup
dengan baik di Indonesia. Kambing
perah PE merupakan hasil persilangan
antara kambing Kacang dengan
kambing Etawa. Kambing perah PE
memiliki karakteristik bulu badannya
belang karena hasil persilangan warna
bulu kambing Kacang dan kambing
Etawa, memiliki badan yang besar
seperti kambing Etawa dengan bobot
mencapai 90 kg kambing jantan, 60 kg
kambing betina, bentuk dahi, hidung,
dan tanduk sama persis dengan kambing
Etawa. Kambing perah PE memiliki
produksi susu yang baik yaitu 2--3
liter/ekor/hari. Banyak peternak
kambing perah yang belum mengetahui
tentang kualitas susu yang baik
berdasarkan standar. Hal ini karena
keterbatasan  pengetahuan peternak.
Kualitas susu kambing merupakan
aspek penting bagi konsumen untuk
dapat dikonsumsi secara baik dan sehat.
Faktor yang mempengaruhi kualitas
susu salah satunya yaitu pemberian
pakan. Pakan yang dapat mempengaruhi
kualitas susu adalah hijauan dan bahan
campuran lainnya.

Pakan ternak ruminansia dibagi
menjadi dua yaitu hijauan dan
konsentrat. Hijauan merupakan dasar
utama pakan ruminansia, kemudian
konsentrat ditambahkan untuk
melengkapi gizi bahan pakan hijauan.
Pemberian pakan sumber protein dan
sumber serat dengan kualitas baik pada
kambing perah Peranakan Etawa dapat
meningkatkan produksi dan kualitas
susu kambing. Salah satu bahan pakan
yang memiliki kandungan nutrien yang
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tinggi yaitu daun singkong. Limbah
daun singkong merupakan sumber
hayati yang berpotensi sebagai bahan
baku pakan ternak. Menurut Mulyasari
(2011), daun singkong memiliki
kandungan nutrisi yang cukup tinggi
yaitu BK 23,36%; PK 29%; SK
19,06%, LK 9,41%, BETN 34,08%;
Abu 8,83%. Kandungan nutrisi daun
singkong disebut setara dengan sumber
protein seperti DDGS (Dried Distillers
Grains with Solubles) hasil produksi
ethanol. Daun singkong mengandung
flavonoid yang bermanfaat untuk
meningkatkan nafsu makan, Selain itu
daun singkong memiliki kandungan
vitamin A, B1, dan C yang cukup tinggi
serta mengandung kalsium, fosfor dan
zat besi (Amarwati et al., 2015).

Imbangan pakan hijauan dan
konsentrat ~ berpengaruh  terhadap
produksi susu, berat jenis susu dan
kadar lemak susu. Hijauan diberikan
akan meningkatkan kadar lemak susu
karena  pemberian  hijauan  akan
meningkatkan asetat dalam rumen,
sedangkan pemberian konsentrat akan
meningkatkan propionat dalam rumen
(Ramadhan et al, 2013). Pada
penelitian sebelumnya telah dilakukan
dengan penambahan jenis hijauan lain
dan imbangan pakan yang berbeda
untuk mengetahui kualitas dan kuantitas
susu kambing perah PE. Namun
penambahan jenis hijauan lain dan
imbangan pakan tersebut belum
mendapatkan hasil yang maksimal.
Maka dari itu perlu dilakukan penelitian
tentang kuantitas dan kualitas susu
kambing PE dengan pemberian hijauan
(pucuk singkong) dan konsentrat pada
imbangan yang berbeda, sehingga
diharapkan dapat meningkatkan
kuantitas dan kualitas susu kambing
perah PE.

2. Materi dan Metode
Penelitian ini dilaksanakan pada
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November--Desember 2023 di
peternakan  Morgan  Farm, Desa
Sukabanjar, Kecamatan Gedong Tataan,
Kabupaten Pesawaran, Provinsi
Lampung. Analisis susu untuk berat
jenis susu dan kadar lemak susu
dilaksanakan di Laboratorium Produksi
Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas
Pertanian, Universitas Lampung

2.1. Materi

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi 9 ekor kambing
perah PE betina periode laktasi ke-2,
ke-3 dan ke-4 serta bulan laktasi ke-6.
Bahan lain yang digunakan yaitu
ransum berupa hijauan (pucuk singkong
bagian daun dan batang sepanjang 50
cm dari pucuk bagian atas) dan
konsentrat.

Peralatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kandang individu
berjumlah 9 unit, tempat ransum dan
bak air minum. Untuk penimbangan
bahan pakan menggunakan timbangan
digital. Penimbangan bobot awal dan
bobot akhir kambing menggunakan
timbangan gantung. Peralatan kandang
lainnya yang digunakan yaitu gelas ukur
1 liter, botol kaca 250 mL, cooling box,
ember, sapu, lakban, spidol, kertas dan
pena. Analisis susu dilakukan dengan
menggunakan gelas piala, beaker glass,
lactoscan dan lactodensimeter.

2.2. Metode
2.2.1.Rancangan percobaan

Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan 9 ekor kambing perah PE
betina periode laktasi ke-2, ke-3 dan ke-
4 serta bulan laktasi ke-6 dengan
menggunakan metode Rancangan Acak
Kelompok (RAK). Menggunakan 3
perlakukan dan 3 kali ulangan. Metode
pengelompokan yang digunakan yaitu
dengan mengelompokkan kambing
sesuai tingkat produksi susu terendah
sampai tertinggi. Adapun perlakuan
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yang digunakan adalah:

P1: Hijauan (Pucuk Singkong) 25% +
Konsentrat 75%

P2: Hijauan (Pucuk Singkong) 50% +
Konsentrat 50%

P3: Hijauan (Pucuk Singkong) 75% +
Konsentrat 25%

2.2.2.Pelaksanaan penelitian

Penelitian ni dilaksanakan
dengan mempersiapan kandang dan
kambing yang akan diteliti serta
mempersiapkan  ransum  penelitian.
Pemeliharahan dilaksanakan selama 30
hari dengan tahap awal prelium
dilakukan selama 2 minggu, kambing
percobaan  sudah  diberi  ransum
perlakuan. Ransum yang diberikan pada
kambing dengan tiga perlakukan yaitu
P1(hijauan limbah daun singkong 25%
+ konsentrat 75%); P2(hijauan limbah
daun singkong 50% + konsentrat 50%);
P3(hijauan limbah daun singkong 75%
+ konsentrat 25%. Pemberian ransum
perlakuan diberikan sebanyak 2 kali
dalam sehari yaitu pagi hari pukul 07.00
WIB, dan sore hari pukul 16.00 WIB.
Produksi susu kambing pada setiap unit
percobaan dicatat pada setiap hari,
sampel susu untuk pengujian berat jenis
susu dan kadar lemak susu di ambil
selama 3 kali/bulan. Kemudian diakhir
dilakukan  analisis  susu  untuk
mengetahui kandungan nilai berat jenis
susu dan kadar lemak susu kambing
perah PE.

2.2.3.Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam
penelitian ini adalah produksi susu,
berat jenis susu, dan kadar lemak susu
kambing perah PE.

2.2.4. Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan analisis dengan analisys
of wvariance (ANOVA) dan jika
berpengaruh nyata dilanjutkan dengan
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uji lanjut Duncan. susu kambing perah PE menunjukkan

bahwa perlakuan imbangan pakan

3.  Hasil dan Pembahasan hijauan dan konsentrat pada P1, P2, dan

3.1. Produksi Susu Kambing Perah P3 berkisar antara 353--491

Peranakan Etawa (PE) ml/ekor/hari, yang dapat dilihat pada
Hasil penelitian terhadap produksi Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata produksi susu kambing perah PE

Perlakuan Ransum

Kelompok Pl i) )
(ml/ekor/hari)

1 387 340 324

2 558 407 405

3 528 490 330

Jumlah 1,473 1,237 1,059
Rata-Rata 491,00+91,3 412,33+64,3 353,00+45,1
Keterangan:

P1: Hijauan (pucuk singkong) 25% + Konsentrat 75%;
P2: Hijauan (pucuk singkong) 50% + Konsentrat 50%;
P3: Hijauan (pucuk singkong) 75% + Konsentrat 25%.

Hasil analisis ragam (Anara) liter/ekor/hari  dengan masa laktasi
menunjukkan bahwa pemberian ransum cukup beragam yaitu antara 92--256
perlakuan P1, P2, dan P3 tidak hari dengan rataan 156 hari. Perlakuan
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap P1 dengan pemberian imbangan pakan
produksi susu harian kambing PE. Tabel 25% hijauan + 75% konsentrat
1 menyajikan rataan produksi susu pada didapatkan  produksi  harian 491
perlakuan P1, P2, dan P3 berturut-turut ml/ekor/hari, hasil tersebut tertinggi
adalah  491; 412,33 dan 353 dibandingkan dengan perlakuan P2 dan
ml/ekor/hari. Hasil produksi susu pada P3. Pada perlakuvan P2 dengan
penelitian ini antar perlakuan P1, P2 pemberian imbangan pakan 50%
dan P3 tidak memiliki pengaruh nyata. hijauan + 50% konsentrat menghasilkan
Diduga terjadi beberapa faktor yang produksi harian rendah yaitu 412,33
mempengaruhi  produksi susu yaitu; ml/ekor/hari. Selanjutnya, pada
pakan, kondisi iklim, daya adaptasi perlakuan P3  dengan pemberian
ternak dan aktivitas pemerahan, ukuran imbangan pakan 75% hijauan+25%
dimensi ambing, bobot hidup, masa konsentrat ~ menghasilkan  produksi
laktasi dan kesehatan ternak (Phalepi, terendah dibandingkan perlakuan yang
2004). lain yaitu 353 ml/ekor/hari. Tinggi

Hasil rataan produksi susu pada rendahnya produksi susu harian yang
penelitian ini masih berada pada kisaran dihasilkan dari penelitian ini disebabkan
rendah sesuai dengan pendapat Tahahar perbedaan imbangan pakan yang
et al. (1996), produksi susu kambing diberikan pada ransum perlakuan P1, P2
perah PE di Indonesia masih sangat dan P3. Perlakuan P1 menghasilkan
bervariasi berkisar antara 0,5--1,5 produksi tertinggi karena dipengaruhi
liter/ekor/hari. Sodiq dan Abidin (2009) oleh pemberian konsentrat yang lebih
juga menyatakan bahwa produksi susu tinggi dibandingkan P2 dan P3. Pakan
kambing PE  yaitu  0,452--2,2 yang diberikan pada penelitian ini
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kandungan nutrisinya tidak berbeda
jauh yaitu 1--2%.

Pakan yang diberikan pada
penelitian ini  dapat mempengaruhi
produksi susu kambing perah PE,
karena banyaknya nutrisi yang akan
terserap oleh darah menuju kelenjar
ambing yang mempengaruhi produksi
susu. Pemberian hijauan dan konsentrat
yang terlalu banyak ataupun terlalu
sedikit akan sangat berpengaruh pada
produksi susu kambing perah PE.
Imbangan hijauan dan konsentrat
berperan penting untuk menentukan
imbangan asetat dan propionat di dalam
rumen. Hijauan mengarah  untuk
meningkatkan kadar lemak susu, karena
pemberian hijauan akan meningkatkan
asetat dalam rumen. Sedangkan
konsentrat untuk meningkatkan
kuantitas ~ produksi  susu  karena
pemberian konsentrat akan
meningkatkan propionate dalam rumen.
Maka dari itu pemberian imbangan
pakan dengan konsentrat yang lebih
besar menghasilkan produksi susu yang
lebih tinggi.

Kondisi iklim di peternakan
Morgan Farm termasuk daerah yang
iklim tropis, sehingga produktivitas
susu kambing perah PE menjadi rendah.
Iklim di daerah tropis

berperan penting terhadap
kemampuan berproduksi susu. Payne
(1962) menyatakan bahwa salah satu
aspek langsung dari iklim tropis
terhadap produksi ternak perah pada
umumnya adalah  ketidakmampuan
ternak mencukupi kebutuhan untuk
berproduksi, sebagai akibat dari
menurunnya  nafsu  makan  dan
rendahnya kualitas hijauan. Selain itu
juga disebabkan oleh pemerahan susu
pada penelitian ini dilakukan oleh lebih
dari satu orang sehingga akan
mengakibatkan kambing stres, maka
produksi susu juga akan menurun.

Ukuran dimensi ambing pada
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ternak kambing perah di peternakan
Morgan Fram memiliki ukuran yang
berbeda-beda, maka dari itu
mempengaruhi produksi susu, karena
semakin besar volume ambing maka
semakin besar pula produksi susunya.
Ukuran ambing yang semakin besar
memberikan  indikasi  peningkatan
produksi susu. Menurut Habib et al
(2014), volume ambing yang besar di
dalamnya mengandung sel sekretori
yang besar juga yang berfungsi untuk
mensekresikan susu.

Bobot hidup kambing perah PE
yang dipakai pada penelitian memiliki
bobot hidup yang tidak sama rata
sehingga berpengaruh terhadap
produksi susu kambing perah PE.
Kambing perah dengan bobot hidup
yang lebih besar akan memiliki tingkat
produksi susu yang lebih tinggi
dibandingkan dengan kambing dengan
bobot badan rendah, sehingga bobot
badan memiliki pengaruh terhadap
produksi susu yang dihasilkan, hal ini
karena bobot badan menentukan
kematangan dan kesiapan  sel-sel
kelenjar ambing untuk memproduksi
susu dan menentukan ragam produksi
susu di awal laktasi (Morand-Fehr,
1991).

Masa laktasi kambing perah di
Morgan Farm sudah mendekati masa
kering yaitu berada pada masa laktasi
bulan ke 6, maka produksinya menurun.
Secara umum produksi susu kambing
perah akan meningkat terus dari awal
laktasi hingga mencapai laktasi ketiga
yang setara dengan umur 2,5--3,5 tahun
dan kemudian akan menurun, namun,
masih layak dipertahankan hingga
ternak umur 5--6 tahun (Sutama, 2007).

Produksi susu dengan kadar
lemak susu kambing perah PE yang
dihasilkan pada penelitian ini memiliki
hubungan. Produksi susu masih dalam
kisaran rendah (491,00--353,00
ml/ekor/hari) sedangkan kadar lemak
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susu yang dihasilkan tinggi (7,61--
6,88%). Akers (2002) menyatakan
bahwa apabila produksi susu meningkat
maka kadar lemak susu akan menurun,
begitupun sebaliknya jika produksi susu
menurun maka kadar lemak susu
meningkat. Menurut Sudono (1999),
hubungan hijauan dan konsentrat juga
berpengaruh  terhadap  ketersediaan
lemak di dalam lambung, melalui
perubahan keseimbangan glukogenik
tingginya proporsi glukosa dan asam
amino merangsang lemak ke dalam

jaringan adiposa dan mengurangi
ketersediaan prekursor lemak ke dalam
kelenjar ambing.

3.2. Berat Jenis Susu

Peranakan Etawa (PE)

Hasil penelitian terhadap berat
jenis  susu kambing perah PE
menunjukkan bahwa perlakuan
imbangan pakan hijauan dan konsentrat
pada P1, P2 dan P3 berkisar antara
1,027--1,028 g/ml, yang dapat dilihat
pada Tabel 2.

Kambing

Tabel 2. Rata-rata berat jenis susu kambing perah perah PE

Perlakuan Ransum

Kelompok Pl ) 3
(g/ml)
1 1,027 1,027 1,028
2 1,026 1,028 1,027
3 1,028 1,027 1,028
Jumlah 3,082 3,081 3,083
Rata-Rata 1,0270+0,0010 1,0280+0,0006 1,0280+0,0006
Keterangan:

P1: Hijauan (pucuk singkong) 25% + Konsentrat 75%;
P2: Hijauan (pucuk singkong) 50% + Konsentrat 50%;
P3: Hijauan (pucuk singkong) 75% + Konsentrat 25%.

Hasil analisis ragam (Anara)
menunjukkan bahwa pemberian ransum
perlakuan P1, P2 dan P3 tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
nilai berat jenis susu kambing perah PE.
Rataan berat jenis susu pada perlakuan
P1, P2, dan P3 berturut-turut adalah
1,0270; 1,0280 dan 1,0280 g/ml. Nilai
rataan berat jenis penelitian ini pada
perlakuan P1, P2 dan P3 berada pada
kisaran normal sesuai dengan standar
SNI-01-3141-2011  yaitu = minimal
1,0270 pada susu segar. Sedangkan,
menurut Adriani et al. (2003), berat
jenis susu kambing 1,0270--1,0350 g/ml
dengan rataan 1,0296 g/ml.

Berat jenis susu sangat erat
kaitannya dengan bahan kering (BK)
hijauan dan konsentrat dalam ransum
(Firman, 2010). Bahan kering terdiri
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atas karbohidrat, kadar lemak, kadar
protein, vitamin, dan mineral. Hal ini
sesuai dengan hasil uji proksimat dalam
ransum yang digunakan pada penelitian
ini, bahan kering antar perlakuan tidak
berbeda jauh. Kandungan nutrien dalam
ransum inilah yang membuat kondisi
berat jenis pada penelitian ini tidak
berbeda jauh dan masih standar mutu
berat jenis yang baik. Zuriyati (2011)
menyatakan berat  jenis susu
dipengaruhi oleh kandungan bahan
kering pakan, sehingga kenaikan bahan
kering akan meningkatkan berat jenis
susu. Kandungan bahan kering susu
tergantung pada kandungan nutrisi
dalam pakan yang dikonsumsi oleh
ternak, kemudian nutrisi tersebut akan
digunakan sebagai prekursor
pembentukan bahan kering atau padatan
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dalam susu (Wibowo, 2013). Tinggi
rendahnya nilai berat jenis dipengaruhi
oleh komponen kadar lemak susu
sebagai komposisi nutrien terbesar
dalam susu. Legowo et al. (2009)
menyatakan bahwa berat jenis susu
tergantung dari kandungan lemak dan
bahan padat susu.

Tinggi rendahnya berat jenis yang
dihasilkan dari penelitian ini disebabkan
perbedaan  imbangan pakan dan
komposisi nutrien dalam ransum yang
diberikan pada perlakuan P1, P2 dan P3,
terutama pada komposisi ransum
dengan kadar protein kasar dan kadar
serat kasar. Kadar protein yang tinggi
dalam ransum dapat meningkatkan
kadar protein dan laktosa pada susu,
sedangkan serat kasar yang rendah
dalam ransum dapat menurunkan kadar
lemak pada susu. Sehingga berat

jenis akan mengalami
peningkatan. Menurut Rachmawan
(2001), semakin besar berat jenis susu
maka semakin bagus karena kandungan
dari susu tersebut masih pekat,
persentase bahan padat bukan lemak
tinggi, dan kadar air dalam susu lebih
rendah, sedangkan semakin tinggi
lemak pada susu maka semakin rendah
berat jenisnya. Kadar lemak sangat
berpengaruh pada berat jenis susu,
karena berat jenis lemak lebih rendah
dibandingkan berat jenis air ataupun
plasma susu. (Legowo et al., 2009).
Faktor lain yang mempengaruhi yaitu
pada suhu analisis sampel. Menurut
Siregar (1982), suhu dapat
mempengaruhi berat jenis susu, suhu
panas dapat menyebabkan  susu
berkembang dan jadi lebih ringan,
sedangkan susu dengan suhu dingin
akan lebih padat dan lebih berat.

Berat jenis susu dengan kadar
lemak susu kambing perah PE yang
dihasilkan pada penelitian ini memiliki
hubungan. Berat jenis susu masih
tergolong normal (1,027--1,028 g/ml)
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sedangkan kadar lemak susu yang
dihasilkan berada kisaran tinggi (7,61--
6,44%). Faktor-faktor yang
mempengaruhi perubahan berat jenis
pada susu yaitu butiran-butiran lemak
(globula), laktosa, protein dan mineral
(Julmiaty, 2002). Berat jenis susu
berbanding terbalik dengan lemak susu
dimana semakin tinggi lemak susu
maka semakin rendah berat jenis susu.
Kandungan lemak sangat
mempengaruhi berat jenis, karena berat
jenis lemak lebih rendah dibandingkan
berat jenis air ataupun plasma susu.

3.3. Kadar Lemak Kambing Perah

Peranakan Etawa (PE)

Hasil penelitian terhadap kadar
lemak susu kambing perah PE
menunjukkan bahwa perlakuan
imbangan pakan hijauan dan konsentrat
pada P1, P2 dan P3 berkisar antara
7,56--6,44 g/ml, yang dapat dilihat pada
Tabel 3.

Hasil analisis ragam (Anara)
menunjukkan kadar lemak susu pada
pemberian ransum antar perlakuan P1,
P2 dan P3 berpengaruh nyata (P<0,05).
Rataan kadar lemak susu pada
perlakuan P1, P2 dan P3 berturut-turut
adalah 7,56; 6,44 dan 6,88 %. Hasil
rataan kadar lemak susu pada penelitian
ini berada pada kisaran tinggi sesuai
dengan pendapat Sumarmono (2012),
kandungan lemak susu kambing perah
sekitar 4,5%--6,25%. Sedangkan
menurut Setyaningsih et al (2013),
kadar lemak susu kambing yaitu 6,5%--
7,3%.

Kadar lemak pada perlakuan P1
lebih tinggi, diduga pemberian ransum
dengan kadar serat kasar yang lebih
tinggi yaitu 17,32%. Semakin tinggi
kadar serat kasar pada perlakuan P1,
menyebabkan kadar lemak susu yang
dihasilkan pada perlakuan P1 tinggi,
dibandingkan dengan perlakuan P3 dan
P2 untuk pembentukan lemak susu.



Putri et al. (2026)

Jurnal Riset dan Inovasi Peternakan 10(1): 83-96

Semakin tinggi kadar serat kasar dalam
ransum, maka semakin tinggi kadar
lemak susu kambing yang dihasilkan.
Kadar serat kasar dipengaruhi oleh
jumlah hijauan yang digunakan dalam
ransum perlakuan. Hijauan dalam
ransum merupakan sumber serat yang
dapat menghasilkan asam asetat,
semakin banyak produksi asam asetat

susu. Pemberian hijauan dengan jumlah
yang tinggi dibandingkan konsentrat
dapat meningkatkan kadar lemak susu.
Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Sukmawati (2014), komposisi lemak
susu akan semakin meningkat apabila
pemberian  hijauan lebih  banyak
daripada konsentrat dalam ransum,
karena hijauan menghasilkan banyak

yang dihasilkan, maka semakin banyak asam asetat sebagai bahan sintesis
sintesis asam lemak yang dapat lemak susu.
menyebabkan peningkatan kadar lemak
Tabel 3. Rata-rata kadar lemak susu kambing perah PE
Kelompok Perlakuan Ransum
Pl P2 P3
%)
1 7,56 7,12 7,06
2 7,74 6,46 7,00
3 7,39 5,73 6,58
Jumlah 22,69 19,31 20,64
Rata-Rata 7,56+0,182 6,44+0,70¢ 6,88+0,26°
Keterangan:

P1: Hijauan (pucuk singkong) 25% + Konsentrat 75%;
P2: Hijauan (pucuk singkong) 50% + Konsentrat 50%;
P3: Hijauan (pucuk singkong) 75% + Konsentrat 25%.

Tinggi rendahnya kadar lemak
yang dihasilkan dari penelitian ini
disebabkan perbedaan imbangan pakan
dan komposisi nutrien dalam ransum
yang diberikan pada perlakuan P1 (25%
hijauan+75% konsentrat), P2 (50%
hijauan+50% konsentrat) dan P3 (75%
hijauan+25% konsentrat), Namun hasil
kadar lemak susu pada penelitian ini
juga dipengaruhi oleh faktor lain. Kadar
lemak susu pada penelitian ini juga
dipengaruhi oleh beberapa faktor di luar
kandungan nutrien dalam ransum
perlakuan. Beberapa faktor yang
mempengaruhi tinggi rendahnya kadar
lemak susu yaitu pakan, faktor genetik,
manajemen pemeliharaan, iklim, masa
laktasi, dan kesehatan hewan (Fitriyanto
et al., 2013). Abidin dan Sodiq (2008)
menambahkan  bahwa perbedaan
kualitas susu disebabkan oleh genetik,
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musim, umur, lama masa laktasi, faktor
perawatan dan perlakuan, pengaruh
masa birahi dan kebuntingan, frekuensi
pemerahan, jumlah anak dalam sekali
melahirkan, pergantian pemerahan,
lama masa kering, faktor hormonal,
faktor pakan, dan pengaruh penyakit.
Kadar lemak susu kambing perah
PE yang dihasilkan pada penelitian ini
memiliki hubungan dengan produksi
susu dan berat jenis susu kambing perah
PE. Akers (2002) menyatakan bahwa
apabila produksi susu meningkat maka
kadar lemak susu akan menurun,
begitupun sebaliknya jika produksi susu
menurun maka kadar lemak susu
meningkat. Sedangkan pada berat jenis
susu berbanding terbalik dengan lemak
susu dimana semakin tinggi lemak susu
maka semakin rendah berat jenis susu.
Kandungan lemak sangat
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mempengaruhi berat jenis susu, karena
berat jenis lemak lebih rendah
dibandingkan berat jenis air ataupun
plasma susu.

4.  Simpulan dan Saran
4.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa: imbangan
pakan hijauan dan konsentrat tidak
berpengaruh nyata terhadap produksi
susu dan berat jenis susu kambing perah
PE (P>0,05). Namun, berpengaruh
nyata terhadap kadar lemak susu
kambing perah PE (P<0,05). Pemberian
ransum perlakuan P1(25% hijauan
limbah daun singkong + 75%
konsentrat) dan P3(75% hijauan limbah
daun singkong + 25% konsentrat)
cenderung baik untuk peningkatan
kualitas susu kambing perah PE
terutama pada kadar lemak.

4.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka
disarankan untuk melakukan penelitian
lebih lanjut dengan menggunakan jenis
hijauan lainnya dalam ransum, sehingga
diharapkan dapat meningkatkan
produksi dan kualitas susu kambing
perah PE.
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